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Kecamatan Ciwidey merupakan kawasan agropolitan peruntukan pertanian yang memiliki potensi tinggi
untuk pengembangan jenis pertanian salah satunya adalah pertanian padi sawah. Padi sawah di Kecamatan
Ciwidey mengalami eksistens ditandai atas penurunan luasan lahan pertanian padi sawah. Menurunnya
luasan lahan padi sawah akan berimbas pada rendahnya besaran pendapatan yang diterima petani padi
sawah. Rendahnya pendapatan yang dimiliki petani padi sawah akan mendorong petani padi sawah untuk
melakukan berbagai kegiatan strategi penghidupan. Dalam melakukan strategi penghidupan, rumah tangga
petani padi sawah memiliki peran penting untuk mengambil keputusan paling mendasar. Kondisi demografi
rumah tangga dan kondisi ekonomi rumah tangga menjadi karakteristik terbentuknya tipologi rumah tangga.
Rumah tangga tangga petani padi sawah di Kecamatan Ciwidey terdiri dari rumah tangga petani miskin,
rumah tangga petani sederhana, rumah tangga petani kaya dan rumah tangga petani sejahtera. Secara spasial
rumah tangga petani miskin terkonsentrasi paling dominan pada aksesibilitas rendah yang ditunjukan pada
jaringan jalan lokal bentuk medan terjal berbukit. Sedangkan pada aksesibilitas tinggi terkonsentrasi paling
dominan pada rumah tangga petani sederhana dan rumah tangga petani kaya. Fenomena yang terjadi dalam
penelitian ini ialah rumah tangga petani sgjahtera hanya berada pada aksesibilitas rendah. Variasi spasial
tipologi rumah tangga petani padi sawah menjadi dasar dari strategi penghidupan petani padi sawah. Petani
padi sawah bukan hanya memiliki satu jenis strategi, melainkan bisalebih dari satu jenis strategi
penghidupan. Strategi penghidupan petani padi sawah yang paling dominan pada aksesibilitas tinggi ialah
strategi intensifikasi, strategi diversifikasi pertanian, dan strategi diversifikasi non pertanian. Sedangkan
pada aksesibilitas yang rendah, petani padi sawah paling dominan melakukan ekstensifikas pertanian,
ekstensifikasi campuran dan migrasi non pertanian
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Ciwidey District is an agropolitan area allotment that has a high potential for the development of agriculture,
one of which is paddy rice farming. Rice lowland in The Ciwidey Subdistrict decrease in the area of paddy
rice farming. The decrease in the area of paddy rice will impact on the low amount of income received by
rice paddy farmers. The low income of the paddy rice farmers will encourage the paddy farmersto carry out
various livelihood strategy activities. In carrying out livelihood strategies, households of lowland rice farmer
have an important role to make the most basic decisions. Demographic conditions of households and
economic conditions of households are characteristic of the formation of household typologies. Lowland
rice farmer householdsin Ciwidey District consist of poor farmer households, simple peasant househol ds,
rich peasant households, and prosperous peasant households. Spatially, poor farmers households are
concentrated most dominantly on low accessibility as indicated by the local road network in the form of
hilly terrain. While the high accessibility is concentrated most dominantly in simple farm households and
rich farm households. The phenomenon that occursin this research is that prosperous farm households only
have low accessibility. Spatial variation in the typology of households of paddy rice farmersisthe basis of
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the livelihood strategies of paddy rice farmers. Paddy rice farmers not only have one type of strategy but can
be more than one type of livelihood strategy. The most dominant rice farmers livelihood strategiesin high
accessibility are intensification strategies, agricultural diversification strategies, and non-agricultural
diversification strategies. Whereas in the low accessibility, the most dominant paddy rice farmers carried out
agricultural extensification, mixed extensification, and non-agricultural migration.



